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Abstrak

Objek penelitian yang digunakan pada filologi adalah sebuah naskah, sedangkan yang menjadi
objek kajiannya sering disebut dengan teks. Tujuan dari penelitian filologi itu sendiri agar
dapat mengungkapkan kandungan isi yang terdapat dari naskah tersebut. Terdapat banyak
naskah Melayu ditemukan yang membahas ajaran Islam. Salah satu naskah yang membahas
tentang kepercayaan Islam adalah naskah Melayu yang berjudul Syair Ibadat (SI). Pembahasan
yang ada dalam teks Syair Ibadat banyak mengandung pedoman hidup manusia agar dalam
kehidupannya di dunia lebih mengenal Allah dan melaksanakan ibadah serta menjauhi
maksiat. Hal ini sejalan dengan konsep khazanah sastra Melayu klasik yang diungkapkan oleh
Braginsky, yaitu indah, berfaedah atau kamal, dan kesempurnaan jiwa. Penelitian terhadap
Syair Ibadat memakai metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara menganalisis estetika
Melayu Klasik yang terdapat pada Syair Ibadat. Berdasarkan analisis estetika Melayu klasik,
penelitian ini menghasilkan 3 aspek fungsi, yaitu keindahan, faedah, dan juga kesempurnaan
jiwa. Teks Syair Ibadat juga menjelaskan tentang 20 sifat Allah, yakni tanda-tanda kebesaran
Allah Swt. Selain itu, dalam teks Syair Ibadat juga menjelaskan nasihat pengajaran tentang tata
cara bertobat dan beramal baik dalam kehidupan sehari-hari. Pengajaran yang lainnya adalah
menjelaskan tuntutan kepada semua umat manusia agar selalu menuntut ilmu dan juga patuh
kepada guru yang merupakan pengganti orangtua pada saat sedang menuntut ilmu.

Kata kunci: estetika Melayu Klasik, Syair Ibadat, 20 sifat Allah, nasihat pengajaran

Abstract

The object of research used in philology is a manuscript. And the object of study is often referred to as
text. The purpose of the philological research itself is to reveal the contents of the manuscript. There are
many Malay manuscripts found that discuss Islamic teachings. One of the texts that discuss Islamic
beliefs is a Malay text entitled Syair Ibadat (SI). Many of the discussions in the Syair Ibadat text contain
quidelines for human life so that in their life in the world they know God more and carry out worship and
stay away from immorality. This is related to the realms of classical Malay literature expressed by
Braginsky, namely beautiful, useful or kamal, and the perfection of the soul. Research on Syair Ibadat
uses descriptive qualitative methods, namely by analyzing Classical Malay aesthetics found in Syair
Ibadat. Based on the analysis of classical Malay aesthetics, this research resulted in 3 aspects of the
function including beauty, utility, and soul perfection. The text of the Syair Ibadat explains the 20
attributes of Allah which are signs of the greatness of Allah. The text of the Syair Ibadat, also explains
teaching advice on how to repent and also do good deeds in everyday life. Another teaching is explaining
the demands of all human beings to always follow knowledge and also obey teachers who are considered
parents while studying.

Keywords: classic Malay aesthetics, Syair Ibadat, 20 character Allah, teaching advice
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PENDAHULUAN

Filologi dikenal sebagai ilmu yang berhubungan dengan karya masa lampau
yang berupa tulisan (Baried, 1994, p. 1). Objek penelitian yang digunakan pada filologi
adalah sebuah naskah, sedangkan yang menjadi objek kajiannya sering disebut dengan
teks. Tujuan dari penelitian filologi itu sendiri agar dapat mengungkapkan kandungan
isi yang terdapat dari naskah tersebut.

Dalam khazanah manuskrip Nusantara, terdapat beraneka ragam asal-usul
naskah dan salah satu penyumbang naskah terbanyak, yaitu dari rumpun Melayu.
Naskah Melayu memiliki beberapa jenis dan juga isi kandungannya. Jenis yang ada
dalam naskah Melayu dapat berupa hikayat, syair, hukum adat, surat perjanjian, ilmu
medis, dll. Dari isi kandungannya, dapat dipastikan naskah Melayu sangat bermanfaat
apabila dikaji. Selain itu, kajian-kajian naskah Melayu tersebut sangat besar
kemungkinannya akan bermanfaat bagi kehidupan di masa depan.

Naskah Melayu yang berisikan tentang keagamaan dapat dikelompokkan
menjadi 6 golongan, yaitu cerita fiktif, hikayat yang menjelaskan tentang Nabi
Muhammad dan juga keluarganya, hikayat yang membahas tentang pahlawan Islam,
kisah yang menceritakan tentang Nabi, cerita mistik atau yang sering disebut dengan
ilmu tasawuf, dan juga cerita yang membahas tentang ajaran dan juga kepercayaan
dalam Islam (Djamaris, 1990, p. 12). Terdapat banyak naskah Melayu ditemukan yang
membahas ajaran Islam. Salah satu naskah yang membahas tentang kepercayaan Islam
adalah naskah Melayu yang berjudul Syair Ibadat (SI).

Syair Ibadat yang membahas tentang kepercayaan Islam ini merupakan salah satu
naskah Melayu yang tersimpan di Perancis. Berdasarkan studi katalog yang dilakukan,
dapat diketahui bahwa naskah Syair Ibadat terdapat pada Perpustkaan Nasional
Perancis dengan kode Malayo-polynésien 142 dan dapat diunduh di
httpsy//gallica.bnf.fr/ark;/12 148/btv1b10027422x/8.image.

Dari beberapa naskah yang tersebar di Nusantara, penelitian ini menggunakan
teks Syair Ibadat sebagai objek penelitian karena ada beberapa hal yang menarik untuk
dikaji: (1) Suntingan teks terdahulu belum ada. Hal itu disebabkan bahasa yang
digunakan dalam teks Syair Ibadat ini menggunakan bahasa Melayu dan Arab. Dalam
teks Syair Ibadat, juga digunakan aksara Jawi yang kebanyakan orang sudah jarang ada
yang mengetahuinya; (2) Syair Ibadat merupakan naskah sastra kitab yang tidak biasa.
Disebabkan dalam naskah ini terdapat ajaran tentang sifat-sifat Allah dan juga memuat
tentang nasihat kepada manusia agar berbuat baik; (3) Pembahasan yang ada dalam
teks Syiar Ibadat banyak yang mengandung pedoman hidup manusia agar dalam
kehidupannya di dunia lebih mengenal Allah Swt. dan melaksanakan ibadah dan
menjauhi maksiat. Hal ini berkaitan dalam khasanah sastra Melayu klasik yang
diungkapkan oleh Braginsky, yaitu indah, berfaedah atau kamal, dan kesempurnaan
jiwa. Penelitian terhadap Syair Ibadat akan menggunakan kajian estetika Melayu klasik.
Konsep estetika Melayu klasik menjadi pilihan penelitian untuk mengungkapkan
fungsi syair.
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METODE PENELITIAN

Penelitian terhadap Syair Ibadat memakai metode deskriptif kualitatif, yaitu
dengan cara menganalisis estetika Melayu Klasik yang terdapat pada Syair Ibadat. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata, kalimat atau gambar
yang memiliki arti lebih daripada sekadar angka atau frekuensi (Sutopo, 2002, p. 35).
Naskah Syair Ibadat merupakan koleksi dari Perpustakaan Nasional Perancis yang
digunakan sebagai objek penelitian ini. Objek penelitian tersebut dapat diunduh
melalui laman digital dari Perpustakaan Nasional Perancis dengan format pdf dan
berikut laman dari Perpustakaan Nasional Perancis yang memuat naskah Syair Ibadat
https:/ /gallica.bnf.fr/ark:/ 12148/btv1b10027422x/8.image. Adapun penelitian ini
menggunakan analisis estetika Melayu klasik. Hal yang dilakukan adalah mengkaji
teks yang diteliti, yaitu dengan mentransliterasikan teks terlebih dahulu. Diteruskan
dengan menganalisis teks guna menemukan makna yang terkandung dalam teks
tersebut. Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan dengan melihat unsur keindahan
pada teks Syair Ibadat. Tahap selanjutnya adalah meniliti dari segi kemanfaatan jiwa
dan kesempurnaan jiwa pada teks Syair Ibadat.

Kajian dalam estetika Melayu klasik Braginsky terbagi menjadi tiga fungsi, yaitu
indah, berfaedah, dan kesempurnaan jiwa atau kamal. Indah dalam hal ini sering
diartikan dengan karya sastra yang dapat memberikan hiburan kepada pembaca.
Berfaedah yang memiliki arti karya sastra dapat memberikan makna sekaligus manfaat
yang bisa diambil oleh pembaca. Lalu kesempurnaan jiwa yang dapat diartikan bahwa
karya sastra dapat meresap ke dalam hati pembaca yang erat kaitannya dengan
kebesaran Tuhan.

Karya sastra mempuyai beberapa fungsi dan salah satu fungsinya ialah sebagai
penghibur hati (fungsi keindahan). Braginsky (1998, pp. 190-195) mengatakan bahwa
ada tiga aspek yang menjadi penggantian kata indah. Aspek yang pertama
menyangkut dengan asal usul keindahan. Aspek yang kedua adalah pengertian indah
di mana sifat-sifat tersebut dimiliki oleh kata indah itu sendiri. Aspek ketiga
menyangkut tentang persepsi keindahan di mana persepsi tersebut menimbulkan rasa
terpikat, semacam birahi dalam jiwa seseorang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teks Syair Ibadat termasuk ke dalam karya sastra Melayu klasik. Teks tersebut
menjelaskan tentang sifat wajib Allah dan mejelaskan tentang ajakan agar bersyukur
kepada Tuhan serta tabah dalam menjalani segala cobaan. Dalam teks tersebut, juga
terdapat nasihat kepada manusia untuk berbuat baik semasa hidupnya dan juga
nasihat untuk lebih mengingat tentang kehidupan setelah mati. Selain itu, teks tersebut
juga menjelaskan tentang nasihat agar manusia menghindari sifat takabur. Teks Syair
Ibadat merupakan karya sastra Melayu klasik yang akan dikaji dengan kajian estetika
Melayu klasik.

Syair yang mengajarkan tentang keagaaman sering digunakan untuk
mengajarkan tentang agama dan mengingatkan agar tetap berbuat baik kepada sesama
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dan saling mencintai. Dalam lingkup ini, syair mempunyai fungsi untuk kehidupan
manusia supaya berperasaan, berpikir, dan tingkah laku yang baik. Selain itu, fungsi
syair juga sebagai pemulihan keharmonian jiwa agar pembaca dapat
menyempurnakan pengetahuan tentang Sang Pencipta dan juga agama-Nya. Dalam
teks Syair Ibadat tidak hanya terdapat fungsi sebagai faedah dan kesempurnaan jiwa
saja, tetapi juga terdapat keindahan dalam teks Syair [badat.

Keindahan

Fungsi karya sastra menurut Braginsky dapat dibagi menjadi tiga dari segi
estetika Melayu klasik, yaitu dapat memberikan hiburan (indah), dapat memberikan
manfaat (faedah), dan dapat merasuk ke dalam hati pembaca (kesempurnaan jiwa).
Hal pertama yang akan dikaji adalah tentang keindahan. Kata indah dapat digantikan
dengan tiga aspek. Aspek yang pertama menyangkut asal usul keindahan, yaitu
tentang kekayaan Tuhan. Aspek yang kedua mengenai sifat-sifat dari kata indah itu
sendiri, yaitu tentang takjub, ajaib, ganjil, dan tamasya (pemandangan yang menarik).
Aspek yang ketiga menyangkut tentang persepsi keindahan di mana persepsi tersebut
dapat menimbulkan rasa terpikat, bahkan bisa mencapai rasa birahi dalam jiwa
seseorang. Teks Syair Ibadat merupakan karya sastra Melayu yang menyajikan tentang
keindahan sebagai lingkup estetika Melayu klasik. Keindahan yang terdapat dalam
teks Syair Ibadat sebagai berikut.

Keindahan yang tertulis pada Syair Ibadat lebih tertuju kepada aspek yang
pertama pada keindahan. Aspek pertama menyangkut tentang asal-usul keindahan,
yaitu tentang kekayaan Tuhan. Dalam teks Syair Ibadat terdapat beberapa bait yang
menjelaskan tetang kekayaan Tuhan.

tubuhpun daif didalam “adzar

siang dan malam tiada tidur
permintaan kepada Allah jikalau kabul
minta dihapusi dosa di Lauhul Mahfuz

Yailahi Rabi Ngapur ‘r-Rahman
lepaskanlah hambamu daripada hukuman
jikalau mati serta dan iman

dari awal sampai akhir zaman/

takut tiada berani bukan

padahal mati jika ditakdirkan

harapkan ampun karunia Tuhan

memberi rahmat hambanya sekalian (SI, h. 3)

Dalam potongan bait tersebut, dijelaskan bahwa tubuh seorang manusia daif
dalam ‘adzar (alasan) karena memohon dihapusi dosanya di Lauhul Mahfuz kepada
Allah setiap hari tanpa henti dan itu jikalau terkabulkan. Pada bait di atas juga
dijelaskan di mana seorang manusia meminta ampunan dari hukuman saat seorang
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tersebut sudah mati karena mati sudah ditakdirkan dan tiada orang yang tahu.
Dengan hal itu, seorang manusia meminta ampunan kepada Allah Swt. karena percaya
bahwa Allah Swt. akan memberikan karunia dan rahmat-Nya untuk hamba-Nya yang
taat kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an, Allah Ta’ala berfirman,

{70) e A 1o 03 ) oS b &l §)* a8 s Lalall B o iy it & 5
(a lam ta'lam annallaha ya'lamu ma fis-sama’i wal-ard, inna zZalika fi kitab, inna Zalika 'alallahi
yasir)

“Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa saja
yang ada di langit dan di bumi?, bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam
sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi
Allah” (QS. Al Hajj [22]:70).

Surah tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt. sudah mengetahui segalanya yang
ada di langit dan di bumi. Catatan takdir seorang manusia pun juga telah tertulis
hingga akhir zaman. Hal itu sudah tertulis didalam Lauhul Mahfuzd, tetapi keadaan
manusia dapat diubah oleh manusia apabila manusia itu sendiri berusaha dan berdoa.
Dalam potongan ayat Al-Qur’an tertulis

(1ol L 150580 8 238 e 5559 0 )
(innallaha la yugayyiru ma bigaumin hatta yugayyiru ma bi anfusihim)

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS. Ar-Ra’d [13]:11)

Kekayaan Tuhan juga dapat dilihat di mana Allah Swt. mempunyai sifat yang
dimiliki oleh makhluk lainnya. Beberapa sifat Allah ini terdapat dalam beberapa bait
teks Syair Ibadat.

Adapun Qudrat dengan Iradat
Ta’allug kepada memakna yang empat/

memakna mauujud suatu nama

Sama’ dan Basar ta’allug disana

mendengar dan melihat ia ma’ana

yang telah muzakir didalamnya kitabnya (SL h. 8)

Qudrat dan Iradat merupakan dua sifat Allah dari beberapa sifat yang dimiliki-
Nya. Tuhan Allah bersifat Qudrat. Arti Qudrat ialah ‘Kuasa, mustahil Ia lemah (dhaif)’
(Abbas, 2020: 32). Dalam Al-Qur’an juga tertulis.
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AT )% b il 3 g G AT £UE 515%) 520 agale ALkl 13)5 48 ) 303 agd s Uzl Talk=ah il Cibady (521 2

{20} 528 £(s 08 0

(yakadul-barqu yakhtafu absarahum, kullama ada a lahum masyau fihi wa iza azlama 'alaihim
gamu, walau sya allahu lazahaba bisam'ihim wa absarihim, innallaha 'ala kulli syai‘ing qadir)

“Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu
menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa
mereka, mereka berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan
pendengaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala
sesuatu” (QS. Al-Bagarah [2]:20)

Iradat artinya menetapkan sesuatu menurut kehendak-Nya, mustahil tidak
menurut kehendak-Nya dan mustahi Ia dipaksa oleh kekuatan lain untuk melakukan
sesuatu (Abbas, 2020: 32). Sifat ini tertulis didalam potongan ayat Al-Qur’an berikut.

(681038 52 U by 4 Gl s i pdd (s e s 31 e G35 &3
(wa rabbuka yakhluqu ma yasya u wa yakhtar, ma kana lahumul-khiyarah, sub-hanallahi wa
ta'ala 'amma yusyrikun)

“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali-kali
tidak ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang
mereka persekutukan (dengan Dia).” (QS. Al- Qashash [28]:68).

Faedah
Naskah Melayu apabila tidak dibaca dan juga tidak dipahami apa yang
terkandung dalam isinya maka bisa dibilang naskah Melayu tersebut tidak memiliki
konstribusi terhadap masyarakat zaman sekarang (Roza, 2017). Dengan itu, naskah
tidak cukup dengan hanya mentrasliterasikannya saja, melainkan perlu adanya
pengkajian agar mendapat informasinya. Naskah Melayu yang berada di Nusantara
mempunyai banyak informasi yang terkandung di dalamnya. Informasi tersebut tidak
melulu informasi mengenai kesusasteraan saja, tetapi terdapat informasi mengenai
berbagai bidang di antaranya bidang sejarah, hukum, agama, teknik, obat-obatan, dan
lain-lain (Fathurahman, 2010, p. 62). Tidak hanya mengenai berbagi bidang tersebut,
tetapi dalam naskah Melayu dapat juga ditemukan mengenai adat-istiadat masyarakat
dan tingkah laku masyarakat zaman dahulu. Dari hal tersebut, dapat dijadikan faedah
berupa pedoman, ajaran, hingga petuah yang terdapat dalam naskah Melayu. Teks
Syair Ibadat memiliki informasi mengenai faedah yang dapat digunakan sebagai ajaran
untuk kehidupan manusia sekarang ini. Adapun faedah yang terdapat dalam teks
Syair Ibadat sebagai berikut.
Teks Syair Ibadat menjelaskan tentang pengajaran yang dapat digunakan semua
orang, yaitu menjelaskan tentang bagaimana nasihat kepada orang agar bertobat,
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beramal dan juga menjauhi sifat takabur. Dalam ajaran agama Islam, perintah untuk
bertobat sering sekali diingatkan kepada umat manusia supaya mendapatkan
ampunan dari Allah Swt. Di dalam kehidupan yang hanya sementara ini, manusia
tidak akan pernah luput dari perbuatan dosa. Setiap orang mempunyai dosa, entah itu
dosa yang disengaja ataupun dosa yang tidak disengaja. Oleh karena itu, umat
manusia selalu diingatkan supaya bertobat untuk mendapatkan ampunan-Nya. Seperti
yang ada pada potongan ayat Al-Qur’an :

[27) ke Sia 138 & g Guat ot K% Akt G & M g
(wallahu yuridu ay yatuba 'alaikum, wa yuridullazina yattabi'unasy-syahawati an tamily
mailan 'azima)

“Dan Allah hendak menerima tobatmu, sedang orang-orang yang mengikuti
keinginannya menghendaki agar kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran).
(QS. An-Nisa’ [4]: 27)

Dalam potongan ayat Al-Qur’an tersebut, dijelaskan Allah Swt. akan menerima
tobatmu karena Allah Maha Pengampun dan juga Maha Penyayang. Bahkan, Allah
Swt. menjajikan nikmat yang berkali-kali lipat kepada hamba-Nya yang bertobat.
Dalam teks Syair Ibadat, juga dijelaskan perihal nasihat untuk bertobat sebagi berikut.

itulah surah rabi al-‘izaati

tauhid dan yakin didalam hati

Rahmat Allah tiada berkesudahan

kepada hambanya yang pilihan (SL h.11:1)

sabarlah engkau akan dirimu

pencoba banyak datang atasmu

berbuat ibadat jangan kau jemu

itupun dengan perintah tuhanmu (SL h.12:1)

tobat nafsu engkau tahani

Seolah-olah engkau lawani

Turut olemu hukum robani

Jangan diikut haru syaitani (SL h. 12:3)

Dalam potongan bait Syair Ibadat tersebut, dijelaskan bagaimana rahmat Allah
Swt. tiada hentinya diberikan kepada hamba-Nya yang pilihan. Pilihan yang berarti
selalu bertobat untuk mendapatkan ampunan-Nya. Bertobat kepada Allah Swt. untuk
mendapatkan karunia-Nya ada berbagai cara dan salah satunya adalah dengan cara
beribadat. Dalam potongan teks Syair Ibadat tersebut, juga disebutkan apabila banyak
musibah atau cobaan tetaplah beribadat dan jangan sampai terjerumus ke dalam nafsu
setan yang menyesatkan.
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Beribadat tidak hanya cara untuk bertobat. Setelah bertobat, jangan lupakan
untuk selalu beribadat untuk mendapat pahala dari-Nya. Beramal salah satu cara
untuk mendapatkan limpahan pahala dari-Nya. Dalam potongan teks Syair Ibadat,
disebutkan tentang nasihat pengajaran untuk beramal, yaitu sebagai berikut.

memberi ingat yang tiada bakti

supaya beramal bersungguh hati

sejahtera sungguh yang ada ilmunya

serta pula dengan amalnya (SL h. 11:3)

syukurkan olehmu ruz tuhanya

beberapa dapat itulah dimakannya

sedikit dan banyak itulah di bahagikan

sekalian itu engkau diridhokan (SL h.11:4)

Ingatkan olehmu didalam dada

Kitapun ini akhirnya pindah

Kodrat Allah sangatlah mulia

Menjadikan amal sekalian dunia (SL, h. 13:1)

Dalam potongan teks Syair Ibadat tersebut, dijelaskan bagaimana terdapat ajaran
supaya beramal dengan sungguh hati kepada semua umat-Nya, tetap mensyukuri ruz
(nasi) yang telah Allah Swt. berikan. Banyak ataupun sedikit yang diberikan Allah Swt.
diharapkan agar tetap berbagi kepada sesama umat. Dalam Al-Qur’an, juga dijelaskan
bagaimana kita harus berbuat amal semasa kita masih hidup.

[30) 348 Gl (a S5 il ¥ U clial) | ghat 3 13l £330 &
(innallazina amanu wa 'amilus-salihati inna la nudi'v ajra man ahsana 'amala)

“Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami tidak akan
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan baik.”
(QS. Al-Kahfi [18]: 30)

Beramal kepada sesama umat manusia dapat juga diartikan dengan istilah
sedekah. Sedekah kepada sesama umat diharapkan agar ikhlas dalam memberinya.
Bersedakah bisa disebut juga dengan investasi untuk kebahagian hidup. Tabungan
tersebut yang akan menjadikan ganjaran yang amat banyak kepada orang yang
bersedekah. Ganjaran setiap orang yang bersedekah berbeda-beda, bisa jadi berupa
materi ataupun berupa kebahagian yang tak putus-putus (Thobroni, 2008, p. 52).
Dalam Al-Qur’an juga disebutkan tentang sedekah kepada sesama sebagai berikut.

[92) e 4 ) b g0t (a1 300 La ' ind Lan 13888 B 340\l
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(lan tanalul-birra hatta tunfiqu mimma tuhibbun, wa ma tunfiqu min syai‘in fa innallaha bihi
‘alim)

“Kamu tidak akan memperoleh ganjaran, sebelum kamu menafkahkan (sebagian
harta) yang kamu cintai. Dan apapun yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya
Allah mengetahuinya.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 92).

Kesempurnaan Jiwa

Karya sastra Melayu dibuat oleh pengarang dengan tujuan untuk menghibur
hati dengan keindahan yang ada pada karya sastra tersebut. Tidak hanya sebagai
penghibur hati, fungsi yang lainnya berupa faedah yang ada dalam karya sastra
tersebut. Hal itu bertujuan untuk memberikan pengajaran kepada kehidupan yang ada
pada masa sekarang. Akan tetapi, fungsi yang paling tinggi untuk karya sastra adalah
di saat karya sastra tersebut dapat menyempurnakan pembaca tentang Tuhan dan juga
agama-Nya atau yang sering disebut dengan kamal.

Teks Syair Ibadat merupakan salah satu karya sastra Melayu klasik yang memiliki
fungsi kamal. Ada beberapa fungsi kamal yang terdapat di dalam teks Syair Ibadat
adalah sebagai berikut.

disangkakan hidup meningkat dunia
banyaklah diperbuat kerja sia-sia
jikalau demikian baiklah menuntut
ilmu yang benar jalan yang patut

kepada guru hendaklah takut

jikalau salah janganlah diikut

jikalau sungguh hendaklah berlajar

jangan menilik surban yang besar (SL h. 4)

Potongan teks Syair Ibadat menjelaskan bagaimana umat manusia dituntut untuk
menunut ilmu di jalan yang benar dan patut. Setiap menuntut ilmu pastilah ada
seorang yang lebih berilmu yang sering disebut sebagai guru. Perbuatan kepada guru
haruslah disamakan sebagaimana berbuat kepada orangtua, seperti halnya takut,
menghormati, dan juga menyayangi Dalam Al-Qur’an, tertulis bahwa seseorang
dituntut menuntut ilmu dan juga patuh kepada guru, yaitu sebagai berikut.

Gt 2 abog 13500 1355 38 130 KT 4 gy ) 3A0E (alial) 31 5ALE 240 038 1) 1 3a) Gall il

' (11358 bt Ly 4y 80 aladl ) 250 ol Ak 13

(va ayyuhallazina amanu iza qila lakum tafassahu fil-majalisi fafsahu yafsahillahu lakum, wa

iza gilansyuzu fansyuzu yarfa'illahullazina amanu mingkum wallazina utul-'ilma darajat,
wallahu bima ta'maluna khabir)

“Wahai orang-orang vyang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
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memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti
apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah [58]: 11)

Di dalam menuntut ilmu, hendaklah engkau patuh kepada guru yang
mengajarkan ilmu seperti engkau patuh kepada kedua orang tuamu. Seperti yang
tertulis dalam potongan ayat Al-Qur’an sebagai berikut. )

(241 bic (A5 S Lgan ) &5 s Akl s O £l gl Gy
(wakhfid lahuma janahaz-zZulli minar-rahmati wa qur rabbir-ham-huma kama rabbayani sagira)

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan
ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua
telah mendidik aku pada waktu kecil” (QS. Al-Isra” [4]: 24)

SIMPULAN

Teks Syair Ibadat menjelaskan tentang 20 sifat Allah Swt. Hal tersebut merupakan
tanda-tanda kebesaran Allah Swt. Dalam teks Syair Ibadat. juga dijelaskan tentang
nasihat pengajaran serta dijelaskan agar selalu beperilaku baik sepanjang hidup.
Berdasarkan analisis estetika Melayu klasik, penelitian ini menghasilkan 3 aspek
fungsi, yaitu keindahan, faedah, dan juga kesempurnaan jiwa. Keindahan yang
terdapat pada teks Syair Ibadat ini terdapat pada aspek asal-usul keindahan itu berada,
yaitu kembali lagi ke Allah Swt. Dalam segi faedah, di dalam teks Syair Ibadat
mengandung nasihat mengenai bertobat serta beramal selama masih hidup.
Kesempurnaan jiwa (kamal) yang terdapat dalam teks Syair Ibadati meliputi ajaran
untuk menuntut ilmu serta patuh terhadap guru seperti yang telah diterangkan dalam
Al-Qur’an.
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